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ABSTRAK

Kawasan Pura Besakih merupakan kawasan pura terbesar di Bali, pada kawasan ini terdapat kegiatan
upacara terbesar setiap 10 tahun sekali yaitu upacara Panca Wali Krama, dan pasar rakyat yang dibuka pada saat
tersebut. Pada saat kegiatan upacara dan pasar rakyat ini diadakan, terjadi kemacetan pada kawasan Pura Besakih
yang disebabkan oleh besarnya arus lalu lintas yang menuju dan meninggalkan kawasan tersebut. Kondisi pada
saat puncak kegiatan upacara pada ketiga simpang dan kedelapan ruas tersebut terjadi tundaan dan antrian.
Penelitian ini melakukan analisis kinerja simpang dan ruas sebelum dan setelah pengaturan manajemen lalu
lintas dengan bantuan Sofwtare Vissim. Hasil analisis menunjukkan kinerja simpang jalan pada Kawasan Pura
Besakih pada kondisi eksisting saat puncak jam puncak siang yang tertinggi adalah Simpang JI. Raya Menanga
Selatan-JI. Raya Besakih Selatan-Jalan Kedungung Besakih memiliki derajat kejenuhan 1,09 dan Kinerja ruas
jalan pada Kawasan Pura Besakih pada kondisi eksisting saat jam puncak siang tertinggi terdapat pada Jalan
Raya Menanga Timur memiliki derajat kejenuhan 1,18. Hasil validitas software Vissim berdasarkan volume hasil
pemodelan dengan volume eksisting pada Kawasan Pura Besakih yang telah dilakukan menunjukan bahwa
volume jam puncak hasil dari model software Vissim, dapat diterima. Alternatif pengaturan lalu lintas yang
diusulkan adalah pengaturan Alternatif-2, yaitu dengan perubahan sirkulasi arus lalu lintas perubahan geometrik
dan pelarangan belok kanan di simpang Pos 1 menyebabkan simpang Jalan Raya Menanga Selatan-Jalan Raya
Besakih Selatan-Jalan Kedungung Besakih mengalami penurunan derajat kejenuhan sebesar 35,58%, dan Jalan
Raya Menanga Timur mengalami penurunan nilai derajat kejenuhan sebesar 43,98%.

Kata Kunci : Manajemen Lalu Lintas, Ruas Jalan Luar Kota, Simpang Tak bersinyal, Pura Besakih, Vissim

STUDY OF TRAFFIC MANAGEMENT IN PURA BESAKIH AREA WITH
VISSIM SOFTWARE

ABSTRACT

The Besakih Temple area is the largest temple area in Bali, in this area there is the largest ceremonial
activity every 10 years, namely the Panca Wali Krama ceremony, and the people's market which is open at that
time. When the ceremony and the people's market were held, there was a traffic jam in the Besakih Temple area
caused by the large flow of traffic to and from the area. Conditions at the peak of ceremonial activities at the
three intersections and the eight segments were delays and queues. This study analyzes the performance of
intersections and sections before and after traffic management arrangements with the help of Sofwtare Vissim.
The results of the analysis show the performance of the intersection in the Pura Besakih area in the existing
condition at the peak of the afternoon peak, the highest is the JI. Raya Menanga Selatan-JI. Raya Besakih
Selatan-Jalan Kedungung Besakih has a saturation degree of 1.09 and the performance of roads in the Pura
Besakih area in the existing condition during peak afternoon hours is highest on Jalan Raya Menanga Timur
which has a saturation degree of 1.18. The results of the validity of the Vissim software based on the volume
modeling results with the existing volume in the Besakih Temple area that have been carried out show that the
peak hour volume from the Vissim software model is acceptable. The proposed alternative traffic regulation is
the Alternative-2 arrangement, namely by changing the circulation of traffic flows, geometric changes and the
prohibition of turning right at the Pos 1 intersection, causing the intersection of Jalan Raya Menanga Selatan-
Jalan Raya Besakih Selatan-Jalan Kedungung Besakih to experience a decrease in the degree of saturation by 35
.58%, and Jalan Raya Menanga Timur experienced a decrease in the value of the degree of saturation by 43.98%.

Keywords : Traffic Management, Outer City Roads, Unsignalized Intersections, Besakih Temple, Vissim
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Kajian Manajemen Lalu Lintas Di Kawasan Pura Besakih Dengan Software Vissim

1. PENDAHULUAN

Kawasan Pura Besakih merupakan kawasan pura terbesar di Bali, pada kawasan ini terdapat kegiatan
upacara terbesar setiap 10 tahun sekali yaitu upacara Panca Wali Krama, serta pasar rakyat yang dibuka pada
saat tersebut. Pada saat kegiatan upacara dan pasar rakyat ini diadakan, terjadi kemacetan pada kawasan Pura
Besakih yang disebabkan oleh besarnya arus lalu lintas yang menuju dan meninggalkan kawasan tersebut.

Arus lalu lintas yang besar tersebut menyebabkan terjadinya antrian yang panjang pada jaringan jalan
dikawasan tersebut yang mempengaruhi simpang dan ruas jalan di kawasan tersebut. Simpang dan ruas tersebut
antara lain adalah simpang Jalan Raya Menanga Selatan-Jalan Raya Besakih Timur-Jalan Kedungung Besakih,
simpang Jalan Raya Besakih Utara-Jalan Raya Besakih Timur-Jalan Raya Besakih Selatan, simpang Jalan Raya
Menanga Utara-Jalan Raya Menanga Selatan-Jalan Ps. Hewan Besakih, serta ruas yang menghubungkannya
yaitu ruas Jalan Raya Menanga Selatan, Jalan Raya Besakih Selatan, Jalan Kedungung Besakih, Jalan Raya
Menanga Utara, Jalan Raya Ps. Hewan Besakih, Jalan Raya Besakih Utara, Jalan Raya Besakih Timur, dan
Jalan Raya Menanga Timur.

Kondisi pada saat puncak kegiatan upacara pada ketiga simpang dan kedelapan ruas tersebut terjadi tundaan
dan antrian terutama pada ketiga simpang. Akibat antrian tersebut, waktu tundaan yang panjang tidak dapat
dihindari. Penelitian ini melakukan analisis kinerja simpang dan ruas sebelum dan setelah pengaturan
manajemen lalu lintas dengan bantuan Sofwtare Vissim. Pengaturan manajemen lalu lintas dalam mengurangi
kemacetan simpang dan ruas di kawasan Pura Besakih, diatas dengan melakukan perubahan arus lalu lintas dari
dua arah menjadi satu arah pada Jalan Raya Menanga Selatan, Jalan Raya Menanga Utara, Jalan Raya Menaga
Timur, Jalan Raya Besakih Utara, dan Jalan Raya Besakih Selatan, pengubahan arus lalu lintas ini diikuti
dengan perubahan geometric jalan yang tadinya memiliki median menjadi tidak memiliki median pada jalan
Raya Menanga Selatan dan Jalan Raya Menanga Utara, serta pelarangan belok kanan pada simpang Jalan Raya
Menanga-Jalan Raya Besakih-Jalan Kedungung Besakih. Kawasan Pura Besakih dipilih sebagai lokasi studi
dikarenakan belum diketahui kinerja simpang dan ruas dan kondisi eksisting tanpa dan dengan pengaturan
manajemen lalu lintas.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kinerja Persimpangan dan Ruas Jalan Luar Kota

Unsur terpenting didalam pengevaluasian kinerja simpang tak bersinyal adalah kapasitas dan
tingkat pelayanan. Sehingga untuk menjaga agar kinerja persimpangan dapat berjalan dengan baik kapasitas dan
tingkat pelayanan perlu dipertimbangkan dalam mengevaluasi simpang an ruas. Syarat dari perhitungan kinerja
simpang dan ruas adalah: DS < 0,85, (Departemen P.U., 1997). Ukuran kualitas dari kinerja persimpangan dan
ruas jalan adalah dengan menggunakan variable sebagai berikut (Departemen P.U., 1997):

2.1.1 Kapasitas Persimpangan (C)
Kapasitas adalah arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan. Kapasitas simpang dinyatakan
dengan rumus: C = Co X Fw X Fy X Fcs X Frspy X Frr X FLt X Fyr.

2.1.2 Derajat Kejenuhan (DS)
Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai perbandingan arus total kendaraan (Q) terhadap
kapasitas (C). Rumus untuk menghitung derajat kejenuhan adalah: DS = Q/C.

2.1.3 Tundaan Simpang (D)

undaan adalah rata — rata waktu tunggu tiap kendaraan yang masuk dalam pendekat (Departemen P.U.,
1997). Tundaan pada persimpangan terdiri dari 2 komponen yaitu tundaan lalu lintas (DT) dan tundaan
geometrik (DG). Rumus untuk menghitung tundaan simpang adalah:D = DG + DT

2.1.4 Peluang Antrian (QP%)

Peluang antrian adalah kemungkinan terjadinya antrian kendaraan pada suatu simpang, yang dinyatakan
pada suatu range nilai yang di dapat dari hubungan antara derajat kejenuhan dan peluang antrian. (Departemen
P.U.,1997).

2.1.5 Kecepatan Arus Bebas (FV)

Kecepatan arus bebas adalah kecepatan yang dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor
tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di jalan.kecepatan arus bebas dinyatakan dengan rumus:
FV = (FVO + FVW) X FFVSF X FFVRC
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2.1.6 Kapasitas Ruas Jalan Luar Kota (C)
Kapasitas adalah arus lalu lintas maksimum yang dapat dipertahankan. Kapasitas simpang dinyatakan
dengan rumus: C = Co x FCw x FCsp X FCq.

2.1.7 Derajat Kejenuhan (DS)
Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai perbandingan arus total kendaraan (Q) terhadap
kapasitas (C). Rumus untuk menghitung derajat kejenuhan adalah: DS = Q/C.

2.2 Manajemen Lalu Lintas

Manajemen lalu lintas adalah pengelolaan dan pengendalian arus lalu lintas dengan melakukan otimasi
penggunaan prasarana yang ada untuk memberikan kemudahan kepada lalu lintas secara efisien dalam
penggunaan ruang jalan serta memperlancar sistem pergerakan. Terdapat tiga strategi manajemen lalu lintas
yaitu: manajemen kapasitas, manajemen prioritas, manajemen demand.

2.3 Pemodelan dan Simulasi software Vissim

Software vissim merupaka software simulasi lalu lintas untuk keperluan rekayasa lalu lintas, perencanaan

transportasi, waktu sinyal, angkutan umum serta perencanaan kota yang bersifat mikroskopis. (PTV. AG 2014).

Secara visual model simulasi lalu lintas berbasis Software Vissim dapat dilihat pada gambar berikut.
- g

Gambar 1. Model Arus Lalu Lintas Software Vissim

2.4 Analisis Validitas

Validasi merupakan sebuah tindakan penilaian atau pembuktian yang diperloeh dengan menggunakan
beberapa metode yang menunjukkan proses pembuktian dan hasil dari pembuktian. Uji Validitas pada penelitian
ini dengan menggunakan uji t-test, dengan aturan seperti berikut: Jika t hitung < t tabel (Lampiran), maka Ho
diterima, Jika t hitung > t tabel (Lampiran), maka Ho ditolak.

3. METODE PENELITIAN

Pada gambar memperlihatkan peta lokasi Simpang dan Ruas di Kawasan Pura Besakih. Simpang dan ruas
tersebut antara lain Simpang JI. Raya Menanga Selatan-JI. Raya Besakih Selatan-Jalan Kedungung Besakih,
Simpang JI. Raya Besakih Utara-JI. Raya Besakih Timur-JI. Raya Besakih Selatan, Simpang JI. Raya Menanga
Utara-Jl. Raya Menanga Selatan-JI. Raya Menanga Barat, Jalan Raya Menanga Selatan, Jalan Raya Besakih
Selatan, Jalan Kendungung Besakih, Jalan Raya Menanga Utara, Jalan Ps. Hewan Besakih, Jalan Raya Besakih
Utara, Jalan Raya Besakih Timur, dan Jalan Raya Menanga Timur yang akan dianalisis pada penelitian ini.
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Gambar 2. Lokasi Simpang dan Ruas di Kawasan Pura Besakih

Simpang dan ruas di Kawasan Pura Besakih sesuai dengan kondisi saat ini. Adapun tahapan analisis Kinerja
Simpang dan ruas di Kawasan Pura Besakih dijelaskan sebagai berikut.
. Arus dan komposisi lalu lintas
. Kapasitas simpang
. Derajat kejenuhan simpang
. Tundaan simpang dan peluang antrian
. Kapasitas Ruas
. Derajat kejenuhan ruas
. Analisis kinerja simpang dan ruas pada kondisi eksisting dengan software vissim
. Kalibrasi dan Validasi model vissim
. Kajian pengaturan manajemen lalu lintas
0. analisis perbandingan kinerja simpang dan ruas sebelum dan setelah penerapan solusi

P OO ~NOUlTh WN P

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi Simpang dan Ruas di Kawasan Pura Besakih pada saat jalan Eksisting

Analisis kinerja simpang dan ruas pada saat jalan eksisting dilakukan pada persimpangan pos 1, pos 2,
pos 3 dan ruas ruas Jalan Raya Menanga Selatan, Jalan Raya Besakih Selatan, Jalan Kedungung Besakih, Jalan
Raya Menanga Utara, Jalan Raya Ps. Hewan Besakih, Jalan Raya Besakih Utara, Jalan Raya Besakih Timur, dan
Jalan Raya Menanga Timur. Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan jam puncak eksisting dilapangan.
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Tabel 1 Jam Puncak Kinerja Simpang Ketiga Pos pada Kondisi Eksisting

Jam Puncak Pagi

Pos (S\rﬁ’;;'j?:n C (smp/jam) Ds D (det/smp) QP%
1 2268,6 2065,19 1,10 25,25 48,74 - 97,48
2 2204,1 2261,80 0,97 17,92 38,12 - 75,31
3 2322,1 2506,71 0,93 16,24 34,42 - 67,91
Jam Puncak Siang
Pos (S\rf’;;‘jg’ﬁj) C (smpfjam) Ds D (det/smp) QP%
1 2501,60 2302,32 1,09 24,25 47,65 - 95,14
2 2233,70 2284,27 0,98 18,06 38,38 - 75,86
3 2428,60 2577,06 0,94 16,76 35,63 70,31
Jam Puncak Sore
Pos (S\;f;fjr:ri) C (smpljam) Ds D (det/smp) QP%)
1 2063,00 2110,53 0,98 18,05 38,35 75,79
2 2144,40 2352,91 0,91 15,80 33,32 - 65,73
3 2119,40 2488,08 0,85 14,25 29,16 — 57,64

Tabel 2 Jam Puncak Kinerja Ruas pada Kondisi Eksisting

Jam Puncak Pagi

Nama Ruas Volume

(smp/jam) C (smp/jam) DS
JI. Raya Menanga Selatan 1836,8 2958 0,62
JI. Raya Menanga Selatan 1704,3 2566,2 0,66
JI. Kedungung Besakih 1788,9 2648,1 0,68
JI. Menanga Utara 1825,6 2958 0,62
JI. Ps. Hewan Besakih 1597,7 1990,5534 0,80
JI. Raya Besakih Utara 1742 2480,66 0,70
JI. Raya Besakih Timur 1292,4 2117,61 0,61
JI. Raya Menanga Timur 2479,1 2054,08 1,21

Lanjutan Tabel 2

Jam Puncak Siang

Nama Ruas Volume

(smpljam) C (smp/jam) DS

JI. Raya Menanga Selatan 1932,2 2958,00 0,65
JI. Raya Menanga Selatan 1700 2566,20 0,66
JI. Kedungung Besakih 2126,9 2648,10 0,80
JI. Menanga Utara 2002 2958,00 0,68
JI. Ps. Hewan Besakih 1567,8 1990,55 0,79
JI. Raya Besakih Utara 1750,8 2559,83 0,68
JI. Raya Besakih Timur 1256,3 2054,08 0,61
JI. Raya Menanga Timur 2430,8 2054,08 1,18

Jam Puncak Sore

Nama Ruas (s\r/;"')b‘jr:;) C (smp/jam) DS

JI. Raya Menanga Selatan 1555,8 2958,00 0,53
JI. Raya Menanga Selatan 1484,2 2648,10 0,56
JI. Kedungung Besakih 1647,4 2566,20 0,64
JI. Menanga Utara 1646 2958,00 0,56
JI. Ps. Hewan Besakih 1460,5 2054,08 0,71
JI. Raya Besakih Utara 1593,2 2559,83 0,62
JI. Raya Besakih Timur 1598,2 2054,08 0,78
JI. Raya Menanga Timur 1595,6 2117,61 0,75

4.2 Kalibrasi dan Validasi Simpang dan Ruas Software Vissim dengan Eksisting

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja simpang dan ruas pada kondisi eksisting dipilih jam puncak siang
sebagai jam puncak tertinggi yang akan mewakilkan seluruh jam puncak. Kalibrasi yang dilakukan pada
softaware vissim sebelum divalidasi adalah dengan mengubah 7 parameter berdasarkan teori Wiedemann 74.
Validasi pemodelan software vissim dilakukan dengan uji t-test volume eksisting dengan volume hasil dari
pemodelan software vissim. Nilai t hitung sebesar 0,526 dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 2,032 maka,
harga t hitung lebih kecil dari t tabel (0,526 < 2,032) sehingga Ho diterima dan ha ditolak. Berikut gambar 3
memperlihatakan model hasil validasi software vissim dan tabel 3 memperlihatkan perbandingan anatara volume
simpang eksisting dengan software vissim.
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Gambar 3. Pemodelan Software Vissim Sebelum dan Setelah Kalibrasi dan Validasi

Tabel 3 Jam Puncak Kinerja Ruas pada Kondisi Eksisting

Total Volume Total Volume
Pos Waktu Pendekat Pergerakan Eksisting Vissim
Smp/jam Smp/jam
Utara LT 123,2 96,00
ST 725,6 685,60
1 Timur ST 575,6 541,40
RT 182 151,00
Selatan LT 506,2 499,00
RT 389 290,60
Utara LT 273,6 262,20
ST 666,8 637,60
. LT 161 135,50
2 11.15-12.15 Timur RT 2535 222,00
ST 652,6 545,60
Selatan RT 2262 209,20
ST 698,8 626,60
Utara RT 268.4 252,60
3 Selatan LT 179,6 159,40
ST 582,8 508,60
Barat LT 479,5 477,00
RT 219,5 217,00

4.3 Kondisi Simpang dan Ruas di Kawasan Pura Besakih dengan Pengaturan Alternatif-2

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja simpang dan ruas pada kondisi eksisting dipilih jam puncak siang
sebagai jam puncak tertinggi yang akan mewakilkan seluruh jam puncak. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja
simpang dan ruas dengan pengaturan alternative-2 dan hasil proyeksi tahun 2024, berikut tabel 4 dan tabel 5
memperlihatkan kondisi simpang dan ruas dengan pengaturan alternative-2.

Tabel 4 Jam Puncak Kinerja Simpang di Kawasan Pura Besakih dengan Pengaturan Alternatif-2

Jam Puncak Siang

Pos Volume . D
0,
(smp/jam) C (smp/jam) Ds (det/smp) QP%
1 2341,60 3345,30 0,70 11,41 20,03 - 40,67
2 2136,50 3980,23 0,54 9,56 12,42 - 27,23
3 2143,60 5136,83 0,42 9,06 8,12 - 19,72
Jam Puncak Siang Tahun Rencana (2024)
Pos Volume - D o
(smpljam) C (smp/jam) Ds (det/smp) QP%
1 2374,80 3348,45 0,71 11,54 20,53 - 41,57
2 2165,60 3979,84 0,54 9,63 12,72 - 27,75
3 2180,60 5148,44 0,42 9,11 8,32 - 20,07

Tabel 5 Jam Puncak Kinerja Ruas dengan Pengaturan Alternatif-2
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Jam Puncak Siang

Nama Ruas (S\/ni)lljbjj?;) C (smpljam) DS
JI. Raya Menanga Selatan 1451,4 3194,64 0,45
JI. Raya Menanga Selatan 1593,3 2730 0,58
JI. Kedungung Besakih 2162,4 2566,2 0,84
JI. Menanga Utara 1250,6 3194,64 0,39
JI. Ps. Hewan Besakih 1826,3 1990,55 0,92
JI. Raya Besakih Utara 1782 2639 0,68
JI. Raya Besakih Timur 1460,8 1990,55 0,73
JI. Raya Menanga Timur 1403,9 2117,61 0,66

Jam Puncak Siang Tahun Rencana (2024)

Nama Ruas (s\/nflljbjjgsq) C (smpljam) DS
JI. Raya Menanga Selatan 1474,4 3194,64 0,46
JI. Raya Menanga Selatan 1614,9 2730 0,59
JI. Kedungung Besakih 2193 2566,2 0,85
JI. Menanga Utara 1267 3194,64 0,40
JI. Ps. Hewan Besakih 1867,3 1990,55 0,94
JI. Raya Besakih Utara 1807,6 2639 0,68
JI. Raya Besakih Timur 1480 1990,55 0,74
JI. Raya Menanga Timur 1421,4 2117,61 0,67

5. KESIMPULAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kinerja simpang jalan pada Kawasan Pura Besakih pada kondisi eksisting (2019) didapat Simpang JI.
Raya Menanga Selatan-JI. Raya Besakih Selatan-Jalan Kedungung Besakih memiliki derajat kejenuhan
1,09, Simpang JI. Raya Besakih Utara-JI. Raya Besakih Timur-JI. Raya Besakih Selatan memiliki
derajat kejenuhan 0,98, Simpang JI. Raya Menanga Utara-JI. Raya Menanga Selatan-JI. Raya Menanga
Barat memiliki derajat kejenuhan 0,94. Kinerja ruas jalan pada Kawasan Pura Besakih pada kondisi
eksisting (2019) didapat Jalan Raya Menanga Selatan memiliki memiliki derajat kejenuhan 0,65, Jalan
Raya Besakih Selatan memiliki derajat kejenuhan 0,66, Jalan Kendungung Besakih memiliki derajat
kejenuhan 0,80, Jalan Raya Menanga Utara memiliki derajat kejenuhan 0,68, Jalan Ps. Hewan Besakih
memiliki derajat kejenuhan 0,79, Jalan Raya Besakih Utara memiliki derajat kejenuhan 0,68, Jalan
Raya Besakih Timur memiliki derajat kejenuhan 0,61, dan Jalan Raya Menanga Timur memiliki derajat
kejenuhan 1,18.

Hasil validitas software Vissim berdasarkan volume hasil pemodelan dengan volume eksisting pada
Kawasan Pura Besakih yang telah dilakukan menunjukan bahwa pada uji t-test didapatkan t hitung
sebesar 0,526 dan t tabel yang telah didapat yaitu sebesar dk = 34 dengan asumsi taraf kesalahn sebesar
5% dan df = 34, sehingga harga t tabel adalah 2,032. Maka, harga t hitung lebih kecil dari t tabel (0,526
< 2,032) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa volume jam puncak
hasil dari model software Vissim, dapat diterima.

Alternatif pengaturan lalu lintas yang diusulkan, yaitu: pengaturan Alternatif-2, yaitu penerapan
perubahan sirkulasi arus lalu lintas perubahan geometrik dan pelarangan belok kanan di simpang Pos 1
menyebabkan simpang Jalan Raya Menanga Selatan-Jalan Raya Besakih Selatan-Jalan Kedungung
Besakih mengalami penurunan derajat kejenuhan sebesar 35,58%, simpang Jalan Raya Besakih Utara-
Jalan Raya Besakih Timur-Jalan Raya Besakih Selatan mengalami penurunan derajat kejenuhan sebesar
45,11%, simpang Jalan Raya Menanga Utara-Jalan Raya Menanga Selatan-Jalan Raya Menanga Barat
mengalami penurunan derajat kejenuhan sebesar 55,72%, Jalan Raya Menanga Selatan mengalami
penurunan nilai derajat kejenuhan sebesar 30,45%, Jalan Raya Besakih Selatan mengalami penurunan
nilai derajat kejenuhan sebesar 11,90%, Jalan Kedungung Besakih mengalami peningkatan nilai derajat
kejenuhan sebesar 4,91%, Jalan Raya Menanga Utara mengalami penurunan nilai derajat kejenuhan
sebesar 42,16%, Jalan Ps. Hewan Besakih mengalami peningkatan nilai derajat kejenuhan sebesar
16,49%, Jalan Raya Besakih Utara mengalami penurunan nilai derajat kejenuhan sebesar 1,27%, Jalan
Raya Besakih Timur mengalami peningkatan nilai derajat kejenuhan sebesar 19,99%, dan Jalan Raya
Menanga Timur mengalami penurunan nilai derajat kejanuhan sebesar 43,98%.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diusulkan terkait dengan analisis hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Dalam melakukan kalibrasi dan validasi software Vissim sebaiknya dilakukan untuk semua waktu
sepanjang periode survey, karena parameter pada masing-masing waktu berbeda tergantung arus lalu
lintasnya.
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2. Dalam proses kalibrasi dan validasi selanjutnya bisa dikembangkan dengan memvalidasi panjang
antrian, kecepatan dan tundaan kendaraan sebagai pembanding model dan simulasi.
3. Berdasarkan hasil analisis alternatif, direkomendasikan alternative-2 yaitu perubahan sirkulasi arus lalu

lintas perubahan geometrik dan pelarangan belok kanan di simpang Pos 1 sebagai alternative terbaik
untuk direalisasikan.

4. Dalam mendukung alternatif solusi disarankan agar dilakukan demand management berupa penyediaan
angkutan umum, penkajian periode waktu karya agar diperpanjang dan penjadwalan waktu pemedek
tiap daerah agar dating pada waktu yang berbeda, sehingga beban lalu lintas dari pemedek menjadi
lebih ringan.
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